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Abstract 
This study aims to explore the characteristics and meaning of dining experiences at restaurants in 
the coastal areas of Makassar, Takalar, and Gowa, focusing on how consumers perceive and 
evaluate their dining experiences. The research employs a phenomenological approach, utilizing 
in-depth interviewsand direct observations at selected restaurants. A total of 18 informants, 
representing diverse age group and demographic backgrounds, were interviewed to gather 
qualitative data. This data was analyzed using qualitative data analysis techniques to identify 
themes and patterns in consumers' place meanings. The main findings reveal that dining 
experiences at different types of restaurants offer distinct characteristics and meanings. Asian 
restaurants are often seen as places for socialization, functionality, and nostalgia. Western 
restaurants are perceived as venues for socializing, business meetings, symbolic, psycho-
emotional, and romantic occasions. In contrast, local restaurants are viewed as representations of 
cultural identity, nostalgia, and economical choices. The principal conclusion of the study is that 
consumers' place meanings are significantly influenced by the type of restaurant and the local 
cultural context, which can contribute to enhancing tourism and local economic development. 
Keywords: Place meaning, restaurant, coastal area, culinary experience, Makassar 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi karakteristik dan makna pengalaman makan di 
rumah makan di kawasan pesisir Makassar, Takalar, dan Gowa, dengan fokus pada bagaimana 
konsumen memandang dan mengevaluasi pengalaman makan mereka. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenologi, dengan memanfaatkan wawancara mendalam dan 
observasi langsung di rumah makan yang dipilih. Sebanyak 18 informan, yang mewakili latar 
belakang kelompok umur dan demografis yang beragam, diwawancarai untuk mengumpulkan data 
kualitatif. Data tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif untuk mengidentifikasi 
tema dan pola dalam pemaknaan tempat oleh konsumen. Temuan utama mengungkapkan bahwa 
pengalaman makan di berbagai jenis rumah makan menawarkan karakteristik dan makna yang 
berbeda. Rumah makan Asia sering dianggap sebagai tempat untuk bersosialisasi, fungsional, dan 
nostalgia. Rumah makan Western dipandang sebagai tempat untuk bersosialisasi, pertemuan 
bisnis, simbolis, psiko-emosional, dan romantis. Sebaliknya, rumah makan lokal dipandang sebagai 
representasi identitas budaya, nostalgia, dan pilihan ekonomis. Kesimpulan utama dari penelitian 
ini adalah bahwa makna tempat oleh konsumen sangat dipengaruhi oleh jenis rumah makan dan 
konteks budaya lokal, yang dapat berkontribusi pada peningkatan pariwisata dan pengembangan 
ekonomi lokal. 
Kata kunci: Makna tempat, rumah makan, kawasan pesisir, pengalaman kuliner, Makassar 
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PENDAHULUAN 
Selaras dengan tren gaya hidup konsumsi masyarakat, bisnis rumah makan saat 

ini menghadapi peningkatan persaingan. Hal ini menyiratkan bahwa konsumen memiliki 
lebih banyak pilihan tempat makan dibandingkan sebelumnya. Misalnya, menjamurnya 
berbagai rumah makan cepat saji hingga fine dining seperti yang dikemukakan dalam 
studi empiris terbaru (Skinner et al., 2020). Akibatnya, ekspektasi konsumen terhadap 
layanan yang ditawarkan oleh rumah makan juga semakin meningkat.  

Bagi konsumen, keputusan terkait preferensi rumah makan dimulai ketika ia 
menyadari adanya kebutuhan yang dapat dipenuhi dengan mengkonsumsi produk atau 
jasa yang ditawarkan oleh suatu rumah makan. Sebagai contoh, dalam penelitian 
sebelumnya mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong pilihan konsumen terhadap 
rumah makan, seperti harga yang ditawarkan, jenis makanan, variasi, reputasi, promosi, 
lokasi, dan sumber informasi (Chiciudean et al., 2019). Faktor-faktor kunci tersebut 
hanya mempunyai relevansi jika faktor-faktor tersebut dianggap sangat penting dari 
sudut pandang konsumen. 

Preferensi rumah makan yang diminati oleh konsumen erat kaitannya dengan 
konteks tempat. Tempat dimaknai sebagai keunikan pengaturan spasial yang 
direpresentasikan melalui emosi atau perasaan, budaya, ikatan sosial (Sebastien, 
2020). Lebih lanjut, pengaturan spasial tersebut mencakup lokasi geografis, 
karakteristik fisik (seperti: suasana, aroma, suhu, cita rasa) dan karakteristik manusia 
(Newel & Cannesa, 2018; Sebastien, 2020). Keunikan pengaturan spasial tersebut 
kemudian dikonstruksi melalui pengalaman manusia yang menimbulkan keterhubungan 
terhadap tempat itu sendiri. 

Suatu tempat menciptakan makna bagi individu. Makna tempat merupakan 
pengalaman terhadap sifat fisik suatu tempat dan kekuatan ikatan emosional serta 
sosial ( Beery & Wolf-Watz, 2014; Newman et al., 2017). Seperti yang dikatakan Manzo 
(2005) bahwa 'bukan hanya tempat itu sendiri yang penting, melainkan justru 
'pengalaman di tempat' yang menciptakan makna. Bahkan sebastien (2020) juga 
mengemukakan bahwa ciri-ciri fisik ikut mempengaruhi pembentukan keterikatan, 
namun makna yang diwakili oleh ciri-ciri itulah yang membentuk hubungan dengan 
tempat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pemaknaan seseorang terhadap 
tempat merupakan faktor kunci yang membentuk keterhubungan dengan tempat 
tertentu. 

Tempat makan dan pariwisata memiliki keterhubungan yang erat. Sejalan dengan 
data global yang menunjukkan bahwa wisatawan menghabiskan rata-rata seperempat 
dari seluruh pengeluaran mereka saat bepergian untuk makan dan minum (World Food 
Travel Association, 2019). Istilah wisata kuliner atau wisata gastronomi cenderung 
digunakan secara bergantian dalam literatur dan merujuk pada jenis wisata yang 
dipandang tidak hanya untuk menarik, namun juga menghubungkan wisatawan dengan 
suatu tempat, mengomunikasikan kesan dan makna tertentu yang dapat ditawarkan 
baik dari segi makanan maupun setting pariwisata. 

Sulawesi Selatan telah banyak dikenal sebagai salah satu destinasi pariwisata 
yang memiliki kekayaan kuliner khas. Hal ini berkaiatan dengan keberadaan pesisir 
yang tersebar di mayoritas Kabupaten di Sulawesi Selatan. Jika mengamati Peta 
Sulawesi Selatan, dari 24 Kabupaten/Kota, hanya Kabupaten Tana Toraja, Toraja 
Utara, Enrekang dan Sidrap yang tidak mempunyai batas pesisir. Di Kabupaten 
Bulukumba, terdapat 12 wisata bahari yang tersebar di beberapa Kecamatan di wilayah 
Kabupaten 77 Bulukumba (Riska dkk., 2020), di Kabupaten Pangkep wisata bahari 
potensial di pulau-pulau kecil di kawasan Kapoposang (Samudra dkk., 2010). Pesona 
pantai di Kota Makassar (Tenricapa & Barus, 2022) serta daerah lain yang memiliki 
pesisir. Keberadaan pesisir dan laut ini membuka peluang mata pencaharian dan 
aktivitas di bidang rumah makan. Oleh karena itu, rumah makan dapat dijumpai dengan 
mudah saat wisatawan mengunjungi tempat-tempat tersebut.  
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Memahami bagaimana pemaknaan tempat makan dalam seting kawasan 
pariwisata oleh pelanggan sangat penting untuk kemajuan berkelanjutan dalam 
pengetahuan pengambilan keputusan pelanggan. Pada konteks ini, beberapa penelitian 
terkait dalam konteks Indonesia masih sangat terbatas. Misalnya, studi eksploratif Arsil 
et al. (2020) menemukan bahwa motivasi konsumen mengunjungi restoran Padang 
dilatarbelakangi oleh identitas budaya yang tidak melekat pada konsumen, sehingga 
konsumen dapat merasakan kebahagiaan. Adapula studi kualitatif oleh Fauziah dkk. 
(2023) menemukan bahwa pemaknaan konsumen pada restoran di kawasan destinasi 
wisata Cipete Raya meliputi; fungsional, sosial budaya, emosional, dan romantisme. 
Sementara itu, penyelidikan terkait bagaimana pemaknaan tempat makan bagi 
konsumen dalam konteks kawasan destinasi wisata bahari, khususnya di Sulawesi 
Selatan belum ditemukan.  

Mengingat semakin meningkatnya fenomena makan di luar, pengetahuan tentang 
kriteria yang digunakan pelanggan dalam pemilihan rumah makan sangatlah strategis 
dalam memahami tren konsumsi makanan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk memperluas kajian dan temuan dari literatur yang ada dalam mengungkap 
pemaknaan konsumen terhadap rumah makan di kawasan pariwisata bahari Sulawesi 
Selatan dengan lebih menjelaskan alasan mendasar di balik pengambilan 
keputusannya. Dua pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu: (a) bagaimana karakteristik 
rumah makan di kawasan wisata bahari Sulawesi Selatan?; (b) bagaimana pemaknaan 
tempat rumah makan di kawasan wisata bahari Sulawesi Selatan bagi konsumen?. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Studi fenomenologi adalah pendekatan yang berfokus pada 
deskripsi dan pemahaman langsung atas pengalaman manusia. (Moleong, 2017). 
Penelitian ini berusaha untuk memahami struktur dan esensi dari fenomena terkait 
pemaknaan tempat rumah makan bagi konsumen, serta bagaimana pemkanaan 
tersebut dipahami dan diartikulasikan oleh konsumen yang mengalaminya. 

Penelitian ini dilakukan pada specialities restaurant di tiga tempat, yaitu kawasan 
pesisir Makassar, Takalar, dan Gowa. Specialities restaurant merupakan rumah makan 
yang khusus menyediakan kuliner khas dari suatu daerah atau negara tertentu dan 
dekorasinya juga disesuaikan dengan karakteristik daerah tersebut (Soekresno, 2000). 
Oleh karena itu, rumah makan yang dipilih dikategorikan berdasarkan specialities 
restaurant, antara lain: rumah makan Asia, rumah makan Western, dan rumah makan 
lokal. Sementara, sebanyak 18 informan dipilih melalui purposive sampling yang ditinjau 
berdasarkan faktor demografi, seperti jenis kelamin dan usia. Secara rinci, sebaran 
informan dan lokasi rumah makan disajikan dalam tabel 1.  

 
Tabel 1. Sebaran dan Karakteristik Informan 

Lokasi 
Jenis Kelamin 

Kategori Usia (tahun) 
L P 

RM Asia 2 2 19-44 

1 1 45-59 

RM Western 3 3 19-44 

RM Lokal 2 2 19-44 

1 1 45-59 

Sumber: Olahan data, 2024 
 

Data primer yang diambil mencakup pengamatan dan wawancara mendalam. 
Observasi dilakukan di setiap lokasi rumah makan yang mencakup catatan lapangan, 
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video, ataupun foto yang terkait dengan artefak fisik seperti desain interior, pengaturan 
spasial, ambience, peralatan makan, dan entertain. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas terkait karakteristik rumah makan. Rumah 
makan dengan specialities restaurant yang diplih, antara lain: (a) rumah makan Asia: 
Shanghai Resto & Beer House; (b) rumah makan western: Virtu Cafe & Resto; dan (c) 
rumah makan lokal: RM Ramanda 02, RM Balla Juku, dan RM Coto Nusantara.  
Sementara wawancara mendalam dilakukan kepada masing-masing 6 informan dari 
tiga rumah makan specialities restaurant, yakni rumah makan Asia, Western, dan lokal. 
Hasil wawancara mendalam digunakan untuk mengetahui pemaknaan tempat bagi 
konsumen berdasarkan karakteristik tempat rumah makan. Sementara data sekunder 
diperoleh melalui pihak-pihak ketiga seperti dokumen pemerintah Kota, dinas Pariwisata 
dan dokumen kunjungan pada masing-masing rumah makan. 

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data kualitatif untuk 
memahami tema dan pola yang muncul dari pengalaman konsumen. Pada proses ini 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi bagaimana konsumen memaknai tempat 
makan di kawasan pesisir Makassar, Takalar, dan Gowa. Teknik analisis data yang 
digunakan mengacu pada teknik analisis model Miles & Huberman (2014) yang terdiri 
dari tiga proses analisis, antara lain: reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Tempat Rumah Makan 

Temuan dari studi ini menunjukkan karakteristik unik dari pengalaman makan di 
kawasan pariwisata bahari di Sulawesi Selatan, terutama di Losari, Makassar, dan 
Galesong, Takalar, dengan fokus pada restoran-restoran Asia Barat, dan lokal.  

Restoran-restoran Asia seperti Shanghai Resto & Beer House di Jl. Pattimura, 
Makassar, menawarkan suasana budaya yang kaya, dengan dinding bertema Shanghai 
dan lukisan burung klasik Cina yang menciptakan atmosfer yang khas. Acara musik live 
seperti dalam Jazz Festival, dengan lagu-lagu hits dari era 80-an, menambahkan 
nuansa nostalgia yang kuat bagi pengunjung. Menu makan malam keluarga seperti Jia 
Ting Wan Can, yang dapat disesuaikan untuk 4, 6, atau 8 orang, menunjukkan 
komitmen mereka untuk menyajikan pengalaman makan yang beragam dan 
menyenangkan. 

Di sisi lain, restoran Barat seperti Virtu Resto & Cafe di CPI Makassar 
menampilkan konsep botanical yang menggabungkan elemen alam dengan suasana 
modern dan terbuka. Terletak di Cluster Business Park yang eksklusif, restoran ini 
menawarkan berbagai hidangan seperti Pizza Pepperoni, Fettucine Bolognese, dan 
BBQ Beef Ribs, lengkap dengan musik live yang memperkaya pengalaman makan. 
Kehadiran menu yang beragam ini tidak hanya memenuhi berbagai selera pengunjung, 
tetapi juga mengintegrasikan pengalaman kuliner dengan identitas eksklusif kawasan 
tersebut. 

Rumah makan lokal seperti RM. Ramanda 02 di Galesong Utara dan RM Balla 
Juku di Takalar menyoroti kekayaan budaya kuliner daerah dengan menggunakan 
bahan baku lokal seperti ikan segar. RM. Ramanda 02 menawarkan pengalaman 
makan lesehan dengan konsep rumah makan keluarga, sementara RM Balla Juku 
menghadirkan suasana pedesaan yang autentik dengan hidangan-hidangan tradisional 
yang mencerminkan kearifan lokal. Coto Nusantara di Makassar menyajikan hidangan 
khas seperti Coto Makassar dengan proses memasak menggunakan kayu bakar, 
memberikan aroma dan cita rasa yang khas. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 29 Juni hingga 2 Juli 2024 
dan 17-19 Juli 2024, dapat disimpulkan bahwa restoran-restoran di kawasan ini tidak 
hanya menawarkan keanekaragaman kuliner yang kaya, tetapi juga menciptakan 
pengalaman makan yang unik dengan memanfaatkan identitas lokal dan suasana yang 
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disesuaikan. Mulai dari Shanghai Resto & Beer House yang menghadirkan nuansa 
klasik Shanghai hingga Virtu Resto & Cafe dengan konsep botanical modern, setiap 
tempat makan memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkaya dan 
memperluas pengalaman wisatawan dan pengunjung lokal di Sulawesi Selatan.  

Di Swedia, seperti yang diungkap oleh Walter et al., (2022), terkait dengan 
fenomena inovasi difusi, di mana restoran-restoran cenderung berkembang lebih kuat 
di daerah-daerah perkotaan dan destinasi pariwisata. Hal ini sejalan dengan temuan 
bahwa keberadaan industri pengolahan makanan turut mempengaruhi geografi 
restoran gourmet. Keterlibatan industri pengolahan makanan dalam penyebaran 
restoran gourmet menyoroti pentingnya kajian lebih lanjut tentang hubungan antara 
penggunaan produk makanan lokal oleh restoran dan dampaknya terhadap 
pembangunan lokal dan regional.  

Penelitian ini turut mengungkapkan karakteristik pola yang unik dalam distribusi 
rumah makan, khususnya di lokasi-lokasi pariwisata seperti Losari, Makassar, dan 
Galesong, Takalar. Temuan ini mencerminkan pentingnya faktor geografis dan 
sosioekonomi dalam menentukan lokasi restoran, sebagaimana dibuktikan dalam 
literatur terkait tentang ekonomi lokal dan pengembangan wilayah (Wu et al., 2021; 
Yang et al., 2017). Misalnya, keberadaan restoran-restoran di kawasan pesisir sering 
kali dipengaruhi oleh aksesibilitas terhadap bahan baku segar dari laut dan daya tarik 
turis terhadap pengalaman kuliner lokal (Chen et al., 2023). Analisis seperti ini penting 
untuk memahami dinamika di balik penyebaran dan keberhasilan bisnis restoran di 
wilayah pesisir, dengan implikasi yang dapat membantu pengambil keputusan dalam 
pengembangan pariwisata berbasis kuliner dan penguatan ekonomi lokal di wilayah-
wilayah tersebut. 
2. Pemaknaan Tempat Rumah Makan 
a. Rumah Makan Asia 

Rumah makan Asia dimaknai sebagai tempat bersosialisasi untuk berkumpul 
dengan teman dan keluarga. Temuan dalam penelitian ini, informan wanita dewasa 
muda dengan rentang usia 20-30 tahun menyatakan bahwa rumah makan Asia sering 
kali menjadi bagian dari rutinitas sosial untuk bertemu, menghabiskan waktu bersama, 
dan berbagi cerita dengan teman. Temuan empiris dalam penelitian ini sejalan dengan 
Dibb-Smith & Brindal (2015) yang menunjukkan bahwa teman memiliki pengaruh yang 
besar terhadap sosialisasi konsumen. Secara khusus, studi konsumen oleh Wen et al. 
(2020) menemukan bahwa teman mempengaruhi motif sosial dan aspek afektif 
konsumsi. Berbeda halnya dengan informan dewasa dengan rentang usia 30-50 tahun 
menyatakan bahwa rumah makan Asia lekat dengan konsep makan keluarga yang 
berguna untuk memberikan pengalaman bersantap makanan yang variatif dengan 
santai. Makan bersama dengan keluarga biasanya disebut sebagai santapan santai, 
yang melibatkan penyajian makanan di piring-piring besar daripada menyajikannya satu 
per satu. Kemudian, ketika hidangan sudah dibagikan di sekeliling meja, masing-masing 
pelanggan menyajikannya sendiri. Hal ini selaras dengan Azman & Majid (2023) bahwa 
santapan di rumah makan bergaya keluarga seperti ini dapat mengingatkan kembali 
pada masa ketika makanan disajikan setiap hari di dapur atau di meja ruang makan. 

Keterikatan konsumen dengan tempat makan Asia bergaya keluarga juga terbukti 
dengan pemilihan tempat tersebut untuk merayakan hari-hari spesial keluarga, seperti 
acara ulang tahun, hari jadi, atau hari besar lainnya. Temuan ini memberikan bukti 
empiris bahwa acara makan di luar merupakan penentu utama kriteria pemilihan rumah 
makan. Sebagai contoh, informan menyatakan bahwa tingkat kepentingan terkait harga 
menu dan rekomendasi dari mulut ke mulut adalah faktor konsumen memiliki keterikatan 
dengan tempat untuk perayaan. Hal ini mendukung pernyataan bahwa pelanggan 
mempunyai alasan tersendiri ketika mengunjungi rumah makan yang sebelumnya telah 
dikemukakan (Chua et al., 2020). 
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Rumah makan Asia, selanjutnya dimaknai sebagai tempat fungsional. Pemaknaan 
ini merujuk pada tempat yang dapat digunakan untuk mengakses jenis hidangan dan 
suasana khas dari etnis atau negara tertentu. Hal ini terkonfirmasi oleh informan di 
kalangan usia rentang 20-40 tahun yang menyatakan bahwa motif alasan mereka 
berkunjung ke rumah makan dengan konsep Chinesse karena ingin merasakan suasana 
atau atmosfer khas etnik yang di tawarkan. Temuan ini telah sejalan dengan Wen et al. 
(2020) bahwa dalam konteks rumah makan etnik, dekorasi, gaya layanan, bahan 
makanan, dan faktor atmosfer lainnya dapat dianggap autentik jika konsumen merasa 
bahwa hal tersebut mencerminkan tradisi budaya etnik. 

Selain pemaknaan fungsional, rumah makan Asia juga dimaknai sebagai tempat 
nostalgia bagi pelanggan. Rumah makan Asia dengan konsep Chinesse Food dianggap 
sebagai tempat untuk mengenang memori akan negara asal dan mengobati kerinduan 
akan kampung halamannya. Dari perspektif sosial, kesempatan untuk berbagi kenangan 
memungkinkan pelanggan mengenali identitas sosial mereka dan merasakan rasa 
memiliki terhadap suatu kelompok sosial (Bennett, 2018). Dari segi kualitas, masakan 
Chinesse Food memiliki ciri utama ringan, segar, dan menyehatkan. Informan yang 
berasal dari Guangzhou mempercayai bahwa masakan dari negara asal mereka 
menggunakan bahan-bahan yang mahal dan menyehatkan antara lain seperti sarang 
burung walet, ginseng, abalon, dan teripang. Hal ini sejalan dengan Lin et al. (2017) 
yang mengemukakan bahwa masakan Kanton membanggakan cita rasa asli dan alami 
dari bahan apa pun yang menjadi faktor keterikatan masyarakat Cina terhadap makanan 
negaranya. 

Ditambah lagi, dekorasi dan furniture dengan ornamen-ornamen khas negara 
Tiongkok dapat membangkitkan nostalgia bagi konsumen.  Hal ini sejalan dengan Gu et 
al. (2021) bahwa dekorasi dan furnitur berfungsi sebagai penyampai “suasana hati yang 
baik” atau memberikan pengalaman menarik kepada pelanggan. Secara khusus, 
pengunjung senior dalam penelitian ini pada rentang usia 40-50 tahun dapat merasakan 
peremajaan dengan mengingat masa lalu yang indah saat kecil. 
b. Rumah Makan Western 

Rumah makan western dimaknai sebagai tempat bersosialisasi untuk membangun 
kekraban dengan rekan kerja yang tidak dapat dibangun saat di lingkungan kerja. Tidak 
diragukan lagi, bahwa rumah makan bergaya barat memberikan akses yang privat 
sehingga memunculkan ruang keamanan (safe space) bagi pelanggannya. Privatisasi 
tersebut berkaitan erat dengan pengaturan kepadatan lingkungan rumah makan. 
Menurut Hanks et al. (2017) kepadatan didefinisikan dalam bentuk jumlah orang dan 
jumlah perabotan yang ada di ruang konsumsi bersama. Pengaturan spasial pada rumah 
makan bergaya barat yang sering kali dibuat berjarak, tidak ramai, dan tidak padat 
memberikan rasa kekuasaan teritorial bagi pelanggan. Hal ini dapat menimbulkan 
kebebasan ekspresi bagi konsumen sebagaimana yang terkonfirmasi oleh informan 
dalam penelitian ini. Pemaknaan ini diperkuat oleh Line & Hanks (2020) bahwa banyak 
rumah makan barat diasosiasikan sebagai tempat dimana konsumen dapat melepaskan 
diri dari keterasingan di rumah dan/atau tempat kerja mereka. 

Tempat makan barat juga dimaknai secara fungsional untuk kesepakatan bisnis. 
Restoran barat umumnya memiliki suasana yang tenang dan elegan untuk mendukung 
pertemuan bisnis dan perbincangan bisnis yang serius. Menu yang disajikan biasanya 
memiliki berbagai pilihan yang dapat disesuaikan dengan preferensi tamu, baik itu klien 
domestik maupun internasional. Di samping itu fasilitas seperti ruang meeting atau area 
privat juga sering tersedia di restoran barat. Aspek kenyamanan dan pelayanan yang 
baik juga menjadi faktor penting. Pengunjung yang merasa dilayani dengan baik 
cenderung memiliki pemaknaan positif terhadap tempat tersebut. Hal ini selaras dengan 
penelitian oleh Yilmaz & Gültekin (2016) yang mengidentifikasi atribut-atribut penting 
konsumen terhadap pemilihan rumah makan sebagai tempat untuk melakukan 
pertemuan bisnis. Hasilnya menunjukkan antara lain bahwa faktor kualitas makanan, 
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tingkat kebisingan, variasi menu, pengalaman privasi bersantap, harga, suasana dan 
kenyamanan mempengaruhi pemilihan restoran dan kualitas makanan adalah yang 
utama. 

Selanjutnya, pemaknaan rumah makan juga menjadi tempat simbol eksistensi diri. 
Tren foodism mengindikasikan adanya perhatian lebih terhadap makanan sebagai 
promosi diri. Desain simbolis sebuah restoran mencerminkan dan menampilkan asosiasi 
dengan makna dan gaya hidup tertentu. Sementara, dengan membagikan foto desain 
simbolis sebuah rumah makan, pelanggan dapat mengasosiasikan identitas pribadi 
mereka dengan makna yang disampaikan oleh desain tersebut. Tujuannya ialah untuk 
mendefinisikan identitas pribadi dan persepsi diri seseorang. Dalam studi terbaru, 
ditemukan bahwa pengguna Instagram lebih fokus pada identitas pribadi (Apaolaza et 
al., 2020), berbeda dengan pengguna SNS (Social networking sites) seperti Facebook, 
yang lebih tertarik untuk mengembangkan dan menjaga hubungan sosial. Dalam 
penelitian ini, diketahui bahwa perilaku foto dan membagikannya di media sosial 
didominasi oleh informan dengan rentang usia 21-40 tahun. Serupa dengan hal tersebut, 
konsumen muda memiliki tingkat narsisme yang lebih tinggi cenderung menghabiskan 
lebih banyak waktu di Instagram dan lebih cenderung terlibat dalam perilaku “selfie-
posting” (Moon et al., 2016). 

Rumah makan dengan gaya barat juga dimaknai untuk merepresentasikan status 
sosial konsumen. Karakteristik simbolis penting dari rumah makan barat mencakup 
prestise dan keaslian memotivasi konsumen untuk mengirimkan sinyal kepada orang 
lain untuk mencapai atau mempertahankan status dalam kelompok. Mengunjungi rumah 
makan semacam ini dapat membuat lebih eksklusif dan terjangkau oleh mereka yang 
memiliki kemampuan finansial lebih, serta dianggap sebagai indikator keberhasilan atau 
prestise sosial. Fenomena ini terlihat jelas pada pola konsumsi di pasar global dengan 
budaya yang beragam, seperti Sinha et al. (2016) mengamati bahwa pengalaman 
bersantap di luar, khususnya di restoran bertema, tidak hanya bersifat pengalaman 
tetapi juga sensoris dan estetis.  Hal ini juga memiliki relevansi khusus bahwa 
kemewahan tersebut tidak dapat diakses dengan mudah oleh kelompok-kelompok 
tertentu (Atwal et al., 2019). 

Tempat pada rumah makan Western selanjutnya juga dapat dimaknai secara 
psiko-emosional. Dalam hal ini, pemaknaan tempat secara psiko-emosional adalah 
sebagai tempat nyaman untuk beristirahat, menenangkan diri, dan menghilangkan 
kebosanan dari rutinitas sehari-hari. Artinya rumah makan barat telah diasumsikan 
sebagai tempat ketiga yakni ruang pribadi setelah rumah atau tempat kerja. Pengaturan 
spasial dan atmosfer rumah makan yang tenang menimbulkan efek kenyamanan yang 
dirasakan oleh tubuh.  

Kenyamanan lingkungan yang ditawarkan oleh rumah makan dengan konsep 
barat sebagian besar ditentukan oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan aspek 
perangkat keras bangunan dan kondisi lingkungan. Aspek perangkat keras mengacu 
pada tipe bangunan dan aspek interior ruangan seperti kenyamanan tempat duduk. 
Dalam studi terkait, kenyamanan tempat duduk berfungsi sebagai salah satu elemen 
layanan lingkungan yang mempengaruhi kepuasan dan loyalitas konsumen. Misalnya 
Lee et al. (2015) mengemukakan bahwa kenyamanan tempat duduk mengacu dari 
kualitas tempat duduk dan jarak antar tempat duduk. Selanjutnya, kelembutan kursi 
(seperti bantalan kursi dan bahan kain) serta desain kursi terbukti mempengaruhi 
kenyamanan tempat duduk (Mastrigt et al., 2017). Sementara kondisi lingkungan dalam 
ruangan meliputi kenyamanan suhu (Rijal et al., 2017), kenyamanan visual dan akustik 
(Ricciardi & Buratti, 2018), dan kualitas udara dalam ruangan (Mokhtar et al., 2014). 

Tempat pada rumah makan Western dapat dimaknai pula sebagai tempat 
romantisme bersama pasangan. Temuan dalam penelitian ini juga menujukkan bahwa 
efek romantisme didukung oleh latar musik rumah makan bergaya barat. Secara khusus, 
pengaruh kenikmatan musik terhadap persepsi rumah makan lebih tinggi pada 
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pelanggan yang makan di luar bersama pasangan. Hal ini terdukung oleh Wen et al. 
(2020) bahwa pelanggan yang makan malam bersama keluarganya lebih peduli pada 
pengalaman menyenangkan yang dibawakan oleh musik latar, sementara pelanggan 
yang makan malam bersama teman-temannya lebih fokus pada suasana hati dan emosi 
yang dihasilkan oleh aspek budaya musik latar. 
c. Rumah Makan Lokal 

Rumah makan lokal dimaknai sebagai tempat bersosialisasi untuk berkumpul 
bersama keluarga. Rumah makan lokal menawarkan menu yang unik dan auntentik 
yang tidak mudah ditemukan di tempat lain. Sehingga makan di luar rumah dapat 
memberikan kesan yang berbeda. Bagi pengunjung makan di rumah makan lokal 
memberikan akses yang lebih mudah untuk menikmati sajian makanan khas daerah 
tanpa harus menyediakan waktu dan persiapan yang lebih lama untuk mempersiapkan 
di rumah. Dalam konteks ini, konsumen wanita dengan rentang usia 31-40 tahun 
cenderung memilih menikmati sajian makanan lokal di luar rumah. Temuan dalam 
penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan sebelumnya bahwa konsumen wanita 
yang lebih tua memilih untuk tidak menghabiskan waktunya di dapur Bakar et al. (2020), 
seperti yang disebutkan oleh informan perempuan dalam penelitian ini bahwa alasan 
saat mereka makan di luar untuk menghindari kerepotan menyiapkan makanan, mulai 
dari berbelanja, memasak, hingga bersih-bersih. 

Pemakanaan rumah makan lokal sebagai tempat untuk bersosialisasi juga 
ditimbulkan oleh karakteristik rumah makan lokal itu sendiri. Karakteristik rumah makan 
lokal selalu identik dengan kesederhanaan, kemudahan aksesbilitas, dan lebih mudah 
terakses dengan pemilik atau pelayan. Rumah makan lokal yang dikelola oleh 
pemiliknya sendiri, dirasakan memberikan pelayanan yang lebih personal dan ramah 
oleh pelanggan. Oleh karena itu, pelanggan merasa lebih dihargai dan dapat lebih 
santai menikmati kuliner. Fitur-fitur semacam ini memberikan ruang tersendiri bagi 
pelanggan untuk menjadi pelanggan setia rumah makan lokal. Temuan ini diperkuat 
oleh Parks & Fu (2016) yang mengungkapkan bahwa perhatian serta keramahan 
pelayan sangat berpengaruh terhadap keputusan seseorang untuk mengunjungi 
kembali rumah makan. Sementara, penelitian ini juga menemukan bahwa dimensi 
jaminan empati yang tersedia dari rumah makan lokal digunakan pelanggan untuk 
menentukan niat mengunjungi kembali. Hal ini terdukung oleh studi Singgalen (2023) 
yang menganalisis sentimen konsumen terhadap makanan, pelayanan, dan nilai di 
rumah makan populer Kota Makassar salah satunya yaitu Coto Nusantara. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pelayanan menggunakan  empati  yang diekspresikan dalam  
sikap  kesungguhan  atau  tulus  dalam  memberikan  pelayanan berdampak positif 
terhadap ekspektasi  konsumen  terhadap  makanan, pelayanan, dan  nilai. 

Selanjutnya, rumah makan lokal dmaknai sebagai tempat identitas budaya. 
Rumah makan lokal dengan sajian autentik dianggap merepresentasikan budaya dan 
identitas daerah pelanggan. Bagi pelanggan, menyantap sajian kuliner autentik 
merupakan kebiasaan dan lekat dengan prefrensi makanan yang sejak kecil hingga 
dewasa dikonsumsi. Temuan ini telah sejalan dengan Lin et al. (2017) bahwa bagi 
banyak pengunjung lokal, keaslian makanan yang disajikan di rumah makan merupakan 
pengingat akan identitas dan asal usulnya. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 
mempunyai pemahaman tersendiri mengenai keaslian makanan, di mana ingatan dan 
pengalaman memainkan peran penting dalam membentuk ekspektasi masyarakat 
terhadap sutau hidangan tertentu 

Hidangan khas seperti Coto Makassar merupakan kuliner autentik lokal yang 
sangat familiar bagi pelanggan. Kesegaran bahan dan penggunaan rempah-rempah 
yang kaya menjadikan masakan tersebut sanga istimewa dan lezat. Sehingga 
pelanggan akan selalu menetapkan pilihannya untuk menyantap Coto Makassar setiap 
kali makan di luar daripada mencoba kuliner yang lain. Hal ini selaras dengan penelitian 
oleh Lin et al. (2017) yang mengeksplorasi persepsi penduduk lokal terhadap hidangan 
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autentik daerah di Hongkong. Hasilnya mengemukakan bahwa bagi warga setempat, 
perhatian lebih tertuju pada makanan itu sendiri, apakah bahan-bahannya cukup segar, 
apakah proses memasaknya mengikuti cara tradisional, dan apakah rasanya tetap 
sesuai dengan pengalaman bersantap sehari-hari pelanggan. 

Berikutnya, rumah makan lokal dimaknai sebagai tempat nostalgia. Dalam konteks 
ini, suasana rumah makan lokal dengan dekorasi tradisional atau tata ruang yang khas, 
bisa mengingatkan konsumen pada lingkungan yang mereka kenal semasa kecil. 
Misalnya, meja kayu tua, piring kaleng, atau poster-poster lama bisa membangkitkan 
kenangan. Selain dekorasi fisik, pemaknaan tempat nostalgia juga dapat bersumber 
dari cita rasa makanan yang tetap sama. Makanan yang disajikan di rumah makan lokal 
memiliki cita rasa yang khas dan autentik, sering kali menggunakan resep tradisional 
yang diwariskan turun-temurun. Hal ini dapat mengingatkan konsumen pada rasa 
makanan yang mereka nikmati saat kecil bersama keluarga. Temuan ini selaras dengan 
Chi & Chi (2020) menyatakan bahwa hal ini memberikan nilai tambah emosional yang 
signifikan dan menciptakan ikatan yang kuat antara konsumen dan rumah makan 
tersebut. 

Pemaknaan rumah makan lokal yang terakhir dimaknai sebagai tempat ekonomis. 
Rumah makan lokal dianggap sebagai tempat ekonomis oleh konsumen karena 
menawarkan harga yang terjangkau dengan cita rasa makanan yang sesuai dengan 
selera lokal. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah pekerja dewasa muda. 
Kelompok konsumen ini lebih menyukai lingkungan informal dan nyaman serta item 
menu dengan harga terjangkau. Temuan ini sejalan dengan studi eksplorasi oleh Arsil 
et al. (2022) kepada 120 responden tentang motivasi konsumen dalam memilih maknan 
Padang. Hasilnya menunjukkan bahwa masyarakat Minang masih memperhatikan asal 
usul dan tradisi makanan tersebut ketika mengonsumsi masakan Padang dan juga 
masakan lokal dianggap mendukung keamanan finansial karena relatif terjangkau. 

 

KESIMPULAN 
Studi ini menunjukkan karakteristik unik dari rumah makan di kawasan pariwisata 

bahari Makassar dan sekitarnya, khususnya di Kawasan Pantai Losari, dan Pantai 
Galesong, Takalar. Rumah makandi kawasan  tersebut mencakup rumah makan dengan 
konsep Asia maupun Barat, menggabungkan budaya lokal dengan konsep modern. 
Shanghai Resto & Beer House menawarkan suasana klasik Shanghai dengan menu 
makan malam keluarga nostalgia, sementara Virtu Resto & Cafe menghadirkan konsep 
botanical modern dengan hidangan Barat beragam. Rumah makan lokal seperti RM. 
Ramanda 02 dan RM Balla Juku mempromosikan kekayaan kuliner daerah dengan 
bahan baku lokal, menciptakan pengalaman makan autentik. Temuan ini menekankan 
pentingnya identitas lokal dalam pengalaman makan yang unik, yang berpotensi 
meningkatkan pariwisata dan ekonomi lokal. 

Pemaknaan tempat berdasarkan karakteristik rumah makan di kawasan pariwisata 
bahari Makassar  bagi konsumen terdiri atas tiga tempat, yaitu: (a) rumah makan Asia 
dimaknai oleh konsumen sebagai tempat untuk bersosialisasi, fungsional, dan nostalgia; 
(b) rumah makan Western dimaknai oleh konsumen sebagai tempat bersosialisasi, 
fungsional, simbolis, psiko-emosional, dan romantisme; (c) rumah makan lokal dimaknai 
konsumen sebagai tempat bersosialisasi, identitas budaya konsumen, nostalgia, dan 
ekonomis.  

Penelitian ini juga memberikan beberapa implikasi pada pihak-pihak terkait. 
Pertama, temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik rumah makan tertentu 
menimbulkan efek keterikatan tempat bagi konsumen. Maka, pengelola rumah makan 
perlu mengoptimalkan elemen-elemen penting dalam rumah makan sebagai 
pertimbangan konsumen dalam memilih rumah makan. Misalnya terkait pelayanan, 
lingkungan fisik, atmosfer, dan kualitas makanan. Kedua, ditemukan pula bahwa 
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konsumen memiliki preferensi tertentu dalam memilih suatu rumah makan yang 
memediasi pemaknakaan tempat. Maka, pemerintah perlu menyusun kebijakan 
pengembangan usaha rumah makan yang sesuai dengan tren dan atribut yang disukai 
oleh konsumen. Seperti kebersihan tempat, kesegaran bahan pangan, kemudahan 
akses, dan protokol keamanan yang jelas. Terakhir, pemaknaan rumah makan 
berdasarkan karakteristik rumah makan memiliki perbedaan antar jenis kelamin dan 
usia. Maka, peneliti di masa mendatang dapat mempertimbangkan aspek lain seperti 
perbedaan status sosial, pendapatan, dan pendidikan. Sehingga temuan dalam tema ini 
dapat lebih kaya dan mendalam. 
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